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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap partisipan penelitian pada Tn. “A” 

yang merupakan partisipan dalam penelitian Studi Kasus dengan judul “Asuhan 

Akupunktur dan Moksibusi Pada Klien Impotensi di Rumah Sehat “A” Kediri” 

diperoleh kesimpulan bahwa terapi akupunktur dan moksibusi memperoleh hasil 

yang sangat bagus yaitu: 

1. Mengatasi impotensi dengan baik tanpa efek samping, Setelah dilakukan 

Asuhan Akupunktur dan Moksibusi yang sebelumnya jarang ereksi jadi lebih 

sering ereksi, sebelumnya tingkat kekerasan waktu ereksi rendah jadi semakin 

keras, sebelunya tidak bisa tahan lama ketika berhubungan badan jadi lebih lama 

durasinya dari sebelumnya. 

2. Mengatasi sakit pinggang 

3. Wajah dan badan menjadi lebih segar 

Dengan menggunakan  terapi akupunktur yang mengacu pada metode dan 

cara terapi Ilmu Chinese Medicine (CM). Maka dari itu akupunktur dan moksibusi 

sangat berperan untuk mengurangi keluhan-keluhan yang diderita oleh partisipan 

dalam kasus impotensi. Hal tersebut menjawab dari rumusan masalah “Bagaimana 

Asuhan Akupunktur dan Moksibusi Pada Klien Impotensi di Rumah Sehat “A” 

Kediri?” 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti yang akan datang. 

Studi kasus ini dapat menambah pengetahuan peneliti yang akan datang 

tentang pengaruh terapi akupunktur pada penderita Impotensi di Program Studi 

Akupunktur RS Dr. Soepraoen Malang.   

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Studi kasus ini dapat menambah wacana dan wawasan bagi mahasiswa 

Prodi Akupunktur serta memberi masukan dan referensi bagi institusi pendidikan 

untuk membimbing mahasiswanya tentang pengaruh terapi akupunktur pada 

penderita impotensi. 

3. Bagi Profesi Akupunktur 

Studi kasus ini dapat memberikan tambahan informasi tentang pelaksanaan 

asuhan akupunktur terutama pada penderita impotensi. 
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